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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompensasi, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Madiun. Metode pengumpulan sampel dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Madiun. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian yang telah dilakukan didapati 
bahwa kompensasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Sementara itu kepemimpinan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Kompensasi, Kepemimpinan, Lingkungan kerja, dan Kinerja 
pegawai. 
Abstract 
The purpose of this research is to examine the effect of compensation, 
leadership, and work environment to the performance of the employees at the 
Ministry of Religious Affairs Office in Madiun Country. Sample collection method 
using the technique of simple random sampling.This research is done by using the 
primary data. The population in this research is the employees at the Ministry of 
Religious Affairs Office in Madiun Country. The analysis method used is multiple 
regression analysis. The results that have been conducted found that 
compensation and work environment have a significant effect to the performance 
of the employees. While the leadership has no significant effect to the 
performance of the employees. 
 




Tujuan utama dari suatu organisasi pemerintah adalah menjalankan 
kebijakan yang diberikan oleh pemerintah Indonesia agar dapat bersaing dengan 
negara maju. Setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan 
sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia dikelola. Pengelolaan 
sumber daya manusia dimulai dari proses rekruitmen, training sampai proses 
maintainnya. Pengelolaan sumber daya manusia yang harus matang harus dimulai 
dari awal karena nantinya akan sangat menentukan kelangsungan organisasi.  
Suatu organisasi dalam mencapai tujuan diperlukan pegawai yang 
berkualitas, dalam hal ini pegawai yang mampu bekerja dengan baik, terampil, 
berpengalaman, disiplin, tekun, kreatif, idealis, dan mau berusaha untuk 
memperoleh hasil kerja yang baik sehingga mampu meraih prestasi kerja. Selain 
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itu, suatu organisasi juga harus menghargai prestasi kerja para pegawainya dengan 
memberikan sistem kompensasi yang sesuai sehingga diharapkan pekerjaan akan 
terlaksana dengan hasil yang memuaskan. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Madiun sebagai salah satu 
organisasi pemerintah yang bertugas di bidang agama yaitu memberikan 
pelayanan di bidang keagamaan. Upaya yang dilakukan dalam menciptakan 
kinerja yang baik dan efektif di kantor ini belum optimal, dikarenakan terdapat 
banyak kendala-kendala yang dihadapi. Kendala-kendala tersebut seperti absensi 
karyawan dari bulan ke bulan yang banyak mengalami penurunan, datang 
terlambat dan pulang lebih awal yang menyebabkan penyelesaian tugas kurang 
optimal.  
Untuk menciptakan kinerja yang tinggi dibutuhkan adanya peningkatan 
kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan 
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Untuk dapat meraih 
prestasi kerja perlu adanya suatu motivasi, dan salah satu motivasi itu adalah 
dengan memenuhi keinginan-keinginan pegawai, antara lain pemberian 
kompensasi. 
Kadarisman (2012:10) mengemukakan bahwa kompensasi adalah 
kembalian-kembalian finansial dan jasa-jasa terwujud dan tunjangan yang 
diterima pegawai sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh para pegawai sebagai ganti kontribusi mereka 
kepada organisasi. Pemberian kompensasi seperti gaji, insentif, tunjangan, bonus, 
lembur juga perlu ditingkatkan karena akan dapat membantu meningkatkan 
pendapatan karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja. Sebaliknya 
apabila pendapatan karyawan kecil sehingga mereka tak mampu memenuhi 
kebutuhannya, maka hal ini jelas akan berdampak pada penurunan prestasi kerja 
mereka. 
Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kompensasi. 
Kepemimpinan yang baik juga akan mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga 
seorang atasan harus mampu memimpin pegawainya dengan bijaksana dan 
profesional. Dengan demikian pegawai merasa dihargai dan akan dapat 
meningkatkan kinerjanya.  
Penelitian Potu (2013) mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan 
proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada bawahannya 
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Sebagai proses, kepemimpinan 
difokuskan kepada apa yang dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses di mana 
para pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi 
bagi para karyawan, bawahan, atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk 
mencapai tujuan tersebut, serta membantu menciptakan suatu budaya produktif 
dalam organisasi. 
Lingkungan kerja tempat di mana pegawai tersebut bekerja juga tidak kalah 
pentingnya di dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian Sidanti (2015) 
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material dan 
psikologis yang ada dalam organisasi. Organisasi harus menyediakan lingkungan 
kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, 
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lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang 
cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik (suasana kerja 
karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar sesama karyawan, hubungan 
antar karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah). Lingkungan kerja yang 
baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat 
bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan. 
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kinerja 
Menurut Rivai dan Basri (2005:14) kinerja adalah kesediaan seseorang atau 
kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnaannya 
sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. 
Mangkunegara (2010:9) mengemukakan bahwa kinerja karyawan (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.  
Kompensasi 
Menurut Nawawi (2005:315) kompensasi adalah penghargaan atau ganjaran 
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Menurut Sedarmayanti 
(2010:239) kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai 
balas jasa kerja mereka. Menurut Handoko (2003:114-118) kompensasi adalah 
segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka. 
Kepemimpinan 
Menurut Stephen dan Timothy (2014:250) kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Yuli (2005:167) kepemimpinan adalah hubungan 
di mana seseorang (pemimpin) mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama 
melaksanakan tugas-tugas yang saling berkaitan guna mencapai tujuan yang 
diinginkan pemimpin dan kelompok.  
Lingkungan Kerja 
Menurut penelitian Potu (2013) lingkungan kerja adalah tempat di mana 
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman, dan nyaman. Menurut Sedarmayati (2009:21) lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 
dimana sesorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun kelompok. 
Penelitian Terdahulu 
Kusuma dkk (2012) meneliti tentang pengaruh kompensasi, lingkungan 
kerja, dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Coca-Cola Bottling 
Central Java. Sampel yang digunakan sebanyak 52 responden dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Rahayu dkk (2013) meneliti tentang pengaruh kepemimpinan, lingkungan 
kerja fisik, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT. PLN Cabang 
Madiun. Sampel penelitian ini digunakan sebanyak 70 responden. Analisis data 
menggunakan metode regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan, lingkungan kerja 
fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Putra (2013) meneliti tentang pengaruh kepemimpinan, motivasi, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia 
Power Semarang. Sampel penelitian ini digunakan sebanyak 75 responden. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti apabila kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, dan 
disiplin kerja meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
Utari (2015) meneliti tentang pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan 
kedisiplinan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengelolaan, Pendapatan dan 
Aset Daerah Wonogiri. Sampel penelitian ini digunakan sebanyak 26 responden. 
Alat analisis menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sementara itu kepemimpinan dan kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengelolaan, Pendapatan, dan Aset Daerah 
Wonogiri. 
Sidanti (2015) meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja 
dan motivasi kerja terhadap kinerja PNS di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun. 
Sampel penelitian ini digunakan sebanyak 49 responden. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja, disiplin kerja, motivasi untuk bekerja sama dan dampaknya 
secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS 
DPRD Kabupaten Madiun. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Nawawi (2005:315) kompensasi adalah penghargaan atau ganjaran 
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Mangkunegara (2011:84) 
mengemukakan bahwa ada enam faktor yang mempengaruhi kebijakan 
kompensasi yaitu faktor pemerintah, penawaran bersama antara perusahaan dan 
pegawai, standar biaya hidup, ukuran perbandingan upah, permintaan dan 
persediaan, dan kemampuan membayar. Menurut Nawawi (2011:316-317) 
kompensasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu kompensasi langsung dan tidak 
langsung. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah: 
H1: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut Yuli (2005:167) kepemimpinan adalah hubungan di mana 
seseorang (pemimpin) mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama 
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melaksanakan tugas-tugas yang saling berkaitan guna mencapai tujuan yang 
diinginkan pemimpin dan kelompok. Menurut penelitian Nasution (1994) dalam 
penelitian Rahayu dkk (2013) Seorang pemimpin yang baik harus mempunyai 
sifat-sifat yang baik dan terpuji sehingga dapat menjadi teladan bagi bawahanya. 
Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi karena 
tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi. Jika 
seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang 
tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Berdasarkan hal tersebut, 
hipotesis yang akan diuji adalah: 
H2: Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut penelitian Potu (2013) lingkungan kerja adalah tempat di mana 
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman, dan nyaman. Lingkungan kerja adalah sesuatu dari lingkungan pekerjaan 
yang memudahkan atau menyulitkan pekerjaan. Menurut Sarwoto (2007:26) 
terdapat dua jenis lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik. Kedua jenis lingkungan kerja tersebut harus selalu diperhatikan 
oleh organisasi. Keduanya tidak bisa dipisahkan begitu saja, terkadang organisasi 
hanya mengutamakan salah satu jenis lingkungan kerja diatas, tetapi akan lebih 
baik lagi apabila keduanya dilaksanakan secara maksimal. Berdasarkan hal 
tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah: 
H3: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
3. METODE PENELITIAN  
Jenis Populasi  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode survey. Dalam hal ini peneliti melakukan survey para pegawai yang 
bekerja pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Madiun, dengan 
memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang diberikan pada masing-
masing karyawan. 
Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai  pada Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Madiun yang berjumlah 63 pegawai. Seluruh 
populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Sampel dalam pnelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Teknik yang dipergunakan 
untuk pengumpulan data primer dilakukan dengan alat kuesioner kepada 
responden dengan memberikan panduan dan tata cara pengisian kuesioner. 
Kueisioner dibagikan kepada pegawai yang bekerja pada Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Madiun. 
 




1. Kompensasi (Kom) 
Menurut Handoko (2003:114-118) kompensasi adalah segala sesuatu yang 
diterima para pegawai sebagai balas jasa untuk kerja merek. Hal ini berarti 
kompensasi seperti gaji, bonus, insentif, tunjangan, penghargaan, dan dana 
pensiun yang diberikan oleh perusahaan secara adil dan layak dapat 
merangsang seseorang untuk melakukan pekerjaan melebihi apa yang 
diinginkan oleh organisasi.  
2. Kepemimpinan (Kpp) 
Menurut Kartono (2003:4) kepemimpinan adalah seorang pribadi yang 
memiliki superioritas tertentu, sehingga ia memiliki kewajiban dan kekuasaan 
untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai 
suatu tujuan tertentu. Indikator yang digunakan untuk menunjukan 
kepemmpinan yaitu:Hubungan pemimpin dan karyawan, Kebijakan 
pemimpin, Sikap pemimpin kepada bawahan. 
3. Lingkungan Kerja (LK) 
Menurut Supardi (2003:37) lingkungan kerja merupakan keaadaan sekitar 
tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan 
kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan betah bekerja 
dan lain sebagainya. Lingkungan kerja memegang peranan penting terhadap 
baik/buruknya kualitas hasil kinerja karyawan. Apabila lingkungan kerja 
nyaman dan komunikasi antar karyawan berjalan lancar, maka bisa dipastikan 
performa yang dihasilkan pun akan maksimal. Menurut Sedarmayanti 
(2001:21) bahwa indikator yang dapat mempengaruhi terbentuknya 
lingkungan kerja adalah Penerangan/cahaya, Suhu udara, Suara bising, 
Keamanan kerja, dan Hubungan pegawai. 
Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 
(KK). Menurut Mangkunegara (2002:114) kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Beberapa 
indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai suatu kinerja secara 
individual adalah Kualitas, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektifitas, Kemandirian, 




Penelitian ini menggunakan alat ukur skala likert. Pengukuran skala likert 
adalah skor 1 menunjukkan “Sangat Tidak Setuju (STS),” skor 2 menunjukkan 
“Tidak Setuju (TS),” skor 3 menunjukkan “Netral atau Ragu (R),” skor 4 
menunjukkan “Setuju (S),” skor 5 menunjukkan “Sangat Setuju (SS).” 
Teknik Analisis Data 
Pengujian penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Analisis 
regresi linier berganda umumnya digunakan untuk menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala pengaruh 
interval atau rasio dalam suatu persamaaan linier. Model regresi yang digunakan 
dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:  
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KK= a + b1Kom + b2Kkp + b3LK + e 
Keterangan : 
    KK = kinerja karyawan 
    a = bilangan konstanta 
    b = koefisien regresi  
    Kom  = kompensasi 
    Kkp  = kepemimpinan 
    LK  = lingkungan kerja  
    e  = error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Obyek Penelitian 
Penelitian ini didesain untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh 
kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
(studi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Madiun). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Madiun yaitu sebanyak 63 pegawai. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 35 pegawai. Adapun proses pengambilan sampel dapat dilihat pada 
tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Proses Penentuan Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Madiun  
63 
Jumlah pegawai yang tidak mengisi Kuesioner (23) 
Kuesioner yang rusak (5) 
Jumlah Sampel 35 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah karyawan yang 
berkenan menjadi responden sebanyak 40 orang, namun dalam pengisian 
kuesioner terdapat lima kuesioner yang tergolong rusak, sehingga jumlah sampel 
penelitian sebanyak 35 responden. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis digunakan model regresi linear berganda. Berikut 
adalah tabel hasil analisis regresi linear berganda: 
Tabel.4.2 







Konstanta 1,472 0,321 0,751 
Kompensasi 0,462 3,753 0,001 
Kepemimpinan -0,012 -0,081 0,936 
Lingkungan Kerja 0,594 3,577 0,001 
R2  = 0,590 Fhitung = 14.875  
Adjusted R2 = 0,550 Sig = 0.000  
Sumber : Data primer diolah penulis 2016 
Dari hasil analisis regresi berganda, dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
KK = 1,472+ 0,462 KOM + (-0,012) KPP + 0,594 LK + ε 
Persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretaskan sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 1,472 menunjukkan bahwa apabila kompensasi, 
kepemimpinan, lingkungan kerja diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka 
kinerja karyawan adalah sebesar 1,472.  
Koefisien regresi variabel kompensasi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar +0,462. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kompensasi yang didapat karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin 
meningkat. Sebaliknya, apabila semakin rendah kompensasi yang didapatkan 
karyawan, maka kinerja karyawan semakin menurun. 
Koefisien regresi variabel kepemimpinan menunjukkan koefisien yang 
negatif sebesar -0,012. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
gaya kepemimpinan yang ada pada perusahaan, maka kinerja karyawan akan 
menurun. Sebaliknya, apabila semakin buruk gaya kepemimpinan yang ada pada 
perusahaan, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
Koefisien regresi variabel lingkungan kerja menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar +0,594. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 
kondusif lingkungan kerja pada suatu perusahaan, maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Sebaliknya, apabila semakin tidak kondusif lingkungan kerja yang ada 
pada suatu perusahaan, maka kinerja karyawan akan menurun. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan untuk nilai koefisien determinasi dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka adjusted-R2 sebesar 0,550. Hal ini berarti bahwa 55,0% 
variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya yaitu 45,0% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
Uji F (Ketepatan Model) 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, dapat diketahui 
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 14,875 > 2,874 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, juga dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi, 
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keepemimpinan, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini juga dapat diartikan bahwa model regresi yang digunakan adalah fit of 
goodness. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Kompensasi 3,753 2,037 0,001 H1 diterima 
Kepemimpinan -0,081 2,037 0,936   H2 ditolak 
Lingkungan Kerja 3,577 2,037 0,001 H2 diterima 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
Pengujian hipotesis  tersebut dapat diinterpretaskan sebagai berikut: 
Dari hasil tabel 4.3 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
kompensasi mempunyai nilai thitung (3,753) lebih besar daripada ttabel (2,037) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima, 
yang berarti kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil tabel 4.3 tersebut juga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
kepemimpinan mempunyai nilai thitung (-0,081) lebih kecil daripada ttabel (2,037) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,936 > 0,05. Oleh karena itu, H2 ditolak, 
yang berarti kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil tabel 4.3 tersebut juga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
lingkungan kerja mempunyai nilai thitung (3,577) lebih besar daripada ttabel (2,037) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, H3 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Madiun.  
2. Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Madiun. 
3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap terhadap kinerja pegawai Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Madiun. 
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